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Abstract
The unidentifiability of individuals among other individuals is called anonymity. Anonymity can make a 
person have the opportunity to separate their behavior or actions in the online and real world. This is in 
line with the definition of online disinhibition, which is the perception of individual experiences of a sense 
of reduced restraint on social media that allows individuals to act, think, and feel differently online 
compared to meeting face-to-face. This study aims to determine the effect of anonymity on online 
disinhibition in emerging adulthood social media users. The hypothesis of this study is that there is an 
influence of anonymity on online disinhibition, which means that the higher the anonymity in emerging 
adulthood, the higher their online disinhibition, and vice versa. This study uses a quantitative research 
design with Accidental Sampling technique. The subjects in this study were social media users with an age 
range of 18-25 years in Jabodetabek with a total of 153 people. The instruments used were The Measure 
of Online Disinhibition (MOD) by Stuart & Scott (2021), with α = 0.891 to measure the online disinhibition 
variable and the anonymity scale developed by Lee, Choi, Kim (2013) which was used in Chairunnisa's 
(2018) research, with α = 0.872 to measure the anonymity variable. The results showed that there is an 
influence between anonymity on online disinhibition in emerging adulthood social media users. This 
research is expected to provide benefits to subjects so that they can control the use of anonymity and can 
use social media wisely without causing negative things.
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Abstrak
Tidak dapat teridentifikasinya individu diantara individu yang lain disebut anonimitas. Anonimitas dapat 
membuat seseorang memiliki kesempatan untuk memisahkan perilaku atau tindakan mereka di dunia online 
dan nyata. Hal ini sejalan dengan pengertian disinhibisi online yaitu persepsi atas pengalaman individu 
terhadap rasa berkurangnya pengekangan di media sosial yang membuat individu dapat bertindak, berpikir, 
dan merasa berbeda secara online dibandingkan dengan bertemu langsung secara tatap muka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari anonimitas terhadap disinhibisi online pada emerging adulthood 
pengguna media sosial. Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari anonimitas terhadap 
disinhibisi online yang artinya semakin tinggi anonimitas pada emerging adulthood maka semakin tinggi pula 
disinhibisi online pada mereka, maupun sebaliknya. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 
dengan teknik Accidental Sampling. Subjek pada penelitian ini adalah pengguna media sosial dengan 
rentang usia 18-25 tahun di Jabodetabek dengan jumlah 153 orang. Instrumen yang digunakan adalah The 
Measure of Online Disinhibition (MOD) oleh Stuart & Scott (2021), dengan α = 0.891 untuk mengukur 
variabel disinhibisi online dan skala anonimitas yang dikembangkan oleh Lee, Choi, Kim (2013) yang 
digunakan dalam penelitian Chairunnisa (2018), dengan α = 0.872 untuk mengukur variabel anonimitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara anonimitas terhadap disinhibisi online pada 
emerging adulthood pengguna media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 
subjek agar dapat mengontrol penggunaan anonimitas serta dapat menggunakan media sosial secara bijak 
tanpa menimbulkan hal yang negatif.
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